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GADJAH MADA ABSTRAK

Salah satu strategi/kebijakan menghadapi permasalahan pengelolaan sampah di
kabupaten Sleman yaitu mengoptimalkan fungsi Ruang Rerbuka Hijau (RTH).
RTH memiliki area cukup luas dan strategis sebagai fasilitas publik, ruang media edukasi
sekaligus sebagai ruang pengelolaan setempat bagi sampah yang dihasilkannya. Studi ini
bertujuan mengembangkan strategi optimalisasi fungsi RTH dalam mencapai nilai
Zero Waste Index (ZWI) yang lebih tinggi melalui berbagai kebijakan dan langkah-
langkah konkret serta menyusun kuesioner untuk mengetahui respon masyarakat terhadap

usulan optimalisasi fungsi RTH.

Tiga skenario yang dikaji yaitu menghitung nilai ZWI eksisting, kemudian
optimalisasi dengan pemilahan dan pembersihan sampah anorganik tanpa mengubah
aliran sampah organik ke TPA, dan skenario ketiga adalah dengan menambah upaya
pengomposan sampah organik sebagai faktor koefisien virgin material tertinggi. Hasil
menunjukkan bahwa kondisi pengelolaan sampah saat ini adalah 14 %, skenario kedua
meningkatkan nilai ZWI menjadi 0,16 (naik 2 %) dan ketiga ZWI meningkat signifikan
menjadi 0,69 (naik 55%). Strategi meningkatkan sistem pengelolaan sampah di Ruang
Terbuka Hijau (RTH) Denggung antara lain; Tidak membuang sampah organik ke TPA;
Melakukan pengomposan sampah organik yang bekerja sama dengan pihak swasta;
Menerapkan kebijakan dan pengawasan PKL, pengunjung, dan pengelola untuk dapat
memilah sampah sejak dari sumbernya serta menyediakan kantung sampah yang terpisah;
Bekerja sama dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) setempat untuk
penyediaan kemasan produk organik ramah lingkungan yang mudah terurai sehingga
volume sampah plastik yang mencemari lingkungan berkurang, dan langkah terakhir
menyediakan fasilitas edukasi untuk meningkatkan kesadaran dan pengelolaan sampah di
RTH Denggung untuk menunjang program zero waste. Jika penerapan kebijakan
optimalisasi ZWI dilakukan di semua RTH maka akan mengurangi 12,07 ton/hari sampabh.
Perlu dievaluasi lebih lanjut terkait keberhasilan RTH sebagai ruang edukasi kelola

sampah.

Kata kunci: ZWI, Koefisien substitusi, RTH Denggung.
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ABSTRACT

One of the strategies/policies to deal with waste management problems in the

Sleman Regency is to optimize the function of Green Open Space (RTH). RTH has a large

and strategic area as a public facility, educational media space as well as a local

management space for the waste it produces. This study aims to develop a strategy to

optimize the function of Green Open Spaces in achieving a higher zero waste index (ZWI)

value through various policies and concrete steps as well as developing a questionnaire

to determine the community's response to the proposed optimization of RTH functions.

The three scenarios studied are the calculation of the existing ZWI value, then

optimization by sorting and cleaning inorganic waste without changing the flow of

organic waste to the landfill, and the third scenario is adding organic waste composting

efforts as the highest virgin material coefficient factor. The results show that the current

waste management condition is 14%, the second scenario increases the ZWI value to 0.16

(2% increase), and the third scenario significantly increases the ZWI to 0.69

(55% increase). Strategies to improve the waste management system in Denggung Green

Open Space (RTH) include; not throwing organic waste into the landfill; composting

organic waste in collaboration with the private sector; implementing policies and

supervising street vendors (PKL), visitors, and managers to be able to sort waste at

source and provide separate garbage bags; collaborating with local Micro, Small and

Medium Enterprises (UMKM) to provide environmentally friendly organic product

packaging that is easily decomposed so that the volume of plastic waste that pollutes the

environment is reduced, and the final step is to provide educational facilities to increase

awareness and waste management in RTH Denggung to support the zero waste program.

If the implementation of the ZWI optimization policy is carried out in all RTH, it will

reduce 12.07 tons/day of waste. Further evaluation is needed regarding the success of

RTH as educational spaces for waste management.

Keywords: ZWI, substitution coefficient, RTH Denggung.
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